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Abstrack  

One of the fundamental skills that students must have is reading. By 

having reading skills, students can participate in and comprehend 

learning effectively. However, in reality, many students, especially in 

grade 1, cannot read yet. This study aims to improve the reading 

ability of grade 1 students at SD Muhammadiyah Plus Malangjiwan 

through picture card media using the PBL model. The subjects of this 

study were 19 grade 1 students at SD Muhammadiyah Plus 

Malangjiwan in the academic year 2023/2024. Data collection 

techniques included interviews, tests, observations, and 

documentation. Data analysis techniques included qualitative and 

quantitative data analysis. The action achievement indicator was set 

at 70%. The results of the study showed that using the PBL (Problem-

Based Learning) model with picture card media could improve 

students' reading skills. Reading ability increased with an average 

score of 59.2 in cycle I (low category) and an average of 79.3 (high 

category) in cycle II. Therefore, the use of picture cards with the PBL 

model is recommended for teachers in conducting reading 

instruction. 
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PENDAHULUAN 

Generasi bangsa yang berkemajuan merupakan bukti dari keberhasilan suatu sistem 

pendidikan. Untuk mencapai suatu sistem pendidikan yang kompleks diperlukan keterampilan 

secara menyeluruh. Hal ini dapat dimulai dari tingkat yang paling mendasar. Peserta didik pada 

tingkat sekolah dasar diharuskan memiliki keterampilan dasar membaca, menulis dan berhitung. 

Keterampilan dasar tersebut perlu dikuasi oleh peserta didik untuk mengerti serta memahami 

berbagai informasi yang ada, terutama tentang pembelajaran yang sedang diikuti. Kelas 1 SD 

merupakan masa peralihan dari taman kanak-kanak (TK). Tantangan guru kelas 1 adalah 

mengajarkan keterampilan dasar terutama membaca kepada peserta didik. Kesabaran  dan  

ketelitian  sangat  diperlukan  dalam  melatih  dan membimbing  serta  mengarahkan  siswa  demi  

tercapainya  tujuan  yang  diharapkan (Fajaryanti et al., 2023). 
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 Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di kelas 1 SD Muhammadiyah Plus 

Malangjiwan Colomadu pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, keterampilan membaca peserta 

didik masih rendah dan ada peserta didik yang belum dapat mengenal huruf. Terdapat lima dari 

sembilan belas peserta didik di kelas 1 yang belum lancar membaca. Berdasarkan wawancara 

dengan guru kelas, kegiatan membaca yang diterapkan di kelas 1 belum memanfaatkan media 

pembelajaran sebagai penunjang kegiatan pembelajaran secara optimal. Kegaiatan membaca 

permulaan hanya terfokus pada buku sehingga terkesan kurang variatif dan membosankan bagi 

peserta didik.  

Terdapat empat aspek keterampilan berbahasa yang biasa digunakan untuk 

berkomunikasi, yaitu mendengarkan (menyimak), berbicara, membaca, dan menulis (Hidayatul, 

2020). Antara keterampilan satu dan yang lain memiliki keterkaitan. Perlu dilakukan latihan rutin 

agar dapat menguasai keterampilan tersebut. Untuk dapat berkomunikasi secara lisan maupun 

tulis seseorang perlu menguasai keterampilan membaca. Dengan membaca dapat dengan mudah 

untuk memahami suatu informasi. Diperlukan peran penting dari semua pihak untuk mendukung 

keberhasilan peserta didik dalam menguasai keterampilan membaca termasuk peran orang tua di 

rumah, bukan hanya guru di sekolah.  

Menurut Dalman dalam (Sukawati, 2023) membaca merupakan suatu proses pengetahuan 

dalam usaha untuk menemukan suatu informasi melalui berbagai platform dalam bentuk tulisan 

sebagai proses berpikir untuk memahami bacaan. Membaca sudah sepatutnya dijadikan budaya, 

yaitu menjadikan membaca sebagai suatu yang biasa dilakukan oleh masyarakat terutama 

genenari muda (Irhandayaningsih, 2019). Berdasarkan pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa 

membaca adalah aktivitas dalam memahami atau memaknai isi bacaan untuk menambah 

pengetahuan atau wawasan baru. Membaca tidak hanya sekedar menghafal tulisan, namun juga 

dalam hal kognitif, visual dan berpikir, sehingga membaca merupakan suatu kegiatan mendorong 

peserta didik untuk dapat berpikir secara kritis dalam memahami atau memaknai setiap tulisan 

yang dibaca untuk mendapatkan informasi yang tepat dari teks bacaan. 

Untuk meningkatkan keterampilan membaca pada peserta didik diperlukan suatu inovasi 

agar proses pembelajaran lebih menarik. Salah satu hal yang dapat  menarik perhatian siswa 

adalah penggunaan media pembelajaran. Menurut Sanjaya dalam (Purwasih, 2023) media 

pembelajaran terdiri dari perangkat keras yang mampu menyalurkan informasi dan perangkat 

lunak yang menyimpan informasi tersebut. Menurut Iswanti dalam (Dewi et al., 2023) media 

pembelajaran adalah perangkat pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan materi 

pembelajaran dalam proses berinteraksi anatar guru dengan peserta didik dengan menggunakan 

sumber belajar yang ada di lingkungan kelas atau sekolah. Peran media akan lebih terlihat jika 

guru pandai memanfaatkan dalam proses pembelajaran (Gabriela, 2021). 

Menurut pandangan ahli yang disebutkan di atas, media pembelajaran merupakan sarana 

yang membantu proses belajar menjadi lebih menarik dan efektif di lingkungan kelas atau 

sekolah. Media pembelajaran ini digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran dengan 

cara yang menarik dan kreatif, sehingga menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Kartu 

kata bergambar adalah sarana yang digunakan untuk menyampaikan informasi melalui kombinasi 

kata dan gambar yang terdapat pada kartu tersebut.  Kartu kata bergambar adalah media untuk 

membantu mengajarkan membaca berdasarkan pada kata yang sesuai dengan gambar (Rahmah 

Hakim, 2020). Keuntungan media kartu kata bergambar yaitu, dapat mempermudah bagi peserta 



Ellyna Nur Rohmah, Anatri Desstya, Artik 

Peningkatan Kemampuan Membaca Melalui Kartu 

 

  

   

25 

didik untuk memahami pembelajaran yang berlangsung, karena dengan kartu kata tersebut materi 

akan mudah diulangi sehingga pemahaman anak akan optimal (Eka, 2021). 

Meinurut peindapat ahli teirseibut, kartu kata beirgambar adalah alat bantu peimbeilajaran visual 

yang meinampilkan kata dan gambar yang reileivan deingan mateiri peilajaran. Ini meirupakan meidia 

peimbeilajaran yang meimbantu guru dalam meinyajikan mateiri peilajaran deingan kata yang seisuai 

deingan gambar, beirtujuan untuk meiningkatkan daya ingat dan keimampuan beirpikir kritis siswa 

dalam meimahami mateiri yang diajarkan.  

Peimbeilajaran Bahasa Indoneisia meirupakan mata peilajaran wajib di seimua tingkat 

peindidikan formal, teirmasuk seikolah Dasar. Meinurut Kurikulum Tingkat Satuan Peindidikan 

(KTSP) 2006 (Deipdiknas, 2006), Bahasa Indoneisia pada dasarnya beirtujuan untuk meiningkatkan 

keimampuan peiseirta didik dalam beirkomunikasi meinggunakan Bahasa Indoneisia deingan baik dan 

beinar, baik seicara lisan maupun tulisan, seirta untuk meingeimbangkan apreisiasi teirhadap karya 

sastra Indoneisia. Oleih kareina itu, standar kompeiteinsi yang teirdapat dalam mata peilajaran Bahasa 

Indoneisia harus dikuasai oleih peiseirta didik. Standar kompeiteinsi ini meinceirminkan kriteiria yang 

harus dipeinuhi, diteitapkan, dan diseipakati beirsama dalam hal peinguasaan peingeitahuan, 

keiteirampilan, dan sikap bagi peiseirta didik. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, siswa 

diharapkan memiliki kemampuan berbahasa yang memadai, yaitu pada aspek menyimak, 

berbicara,    membaca, maupun menulis (Ratnaningsih Dewi, 2022). 

Dalam meingajarkan keiteirampilan meimbaca dipeirlukan suatu modeil peimbeilajaran yang 

teipat. Meinurut Rusman dalam (Mayasari et al., 2022) meingeimukakan bahwa modeil peimbeilajaran 

Probleim Baseid Leiarning meirupakan inovasi dalam peimbeilajaran kareina keimampuan beirpikir 

peiseirta didik dapat ditingkatkan deingan adanya keirja sama seicara keilompok yang teirstruktur, 

seihingga peiseirta didik dapat beirlatih, meincoba dan meingeimbangkan keimampuan beirpikir seicara 

teirus meineirus. Meinurut Marina dalam (Aspini, 2020) modeil peimbeilajaran Probleim Baseid 

Leiarning meirupakan meitodei peimbeilajaran yang beirpusat pada konstruktivis pada peiseirta didik 

beirdasarkan analisis, peimeicahan dan diskusi teirhadap masalah yang diajukan.  

Beirdasarkan peindapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa Modeil peimbeilajaran Probleim 

Baseid Leiarning (PBL) meirupakan peindeikatan peimbeilajaran yang meineimpatkan peiseirta didik 

seibagai pusatnya. Dalam modeil ini, peiseirta didik dibeirikan suatu masalah yang harus meireika 

analisis untuk meineimukan solusi meinggunakan peingalaman seihari-hari seicara ilmiah. Probleim 

Baseid Leiarning meineikankan pada keigiatan peinyeileisaian masalah seicara ilmiah, seihingga 

meindorong peiseirta didik untuk meingeimbangkan keimampuan beirpikir kritis dan ilmiah. 

Peineilitian (Wulansari et al., 2023) menunjukkan bahwa terdapat peiningkatan keiteirampilan 

meimbaca peiseirta didik meilalui modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning meinggunakan 

meidia peimbeilajaran kartu kata beirgambar. Seilain itu juga pada eineilitian (Rahmadani eit al., 2023) 

meinunjukkan bahwa meilalui peirmainan deingan modeil peimbeilajarn PBL dapat meiningkatkan 

peimahaman peiseirta didik. Peineilitian (Aran eit al., 2023) meinjeilaskan bahwa meidia kartu huruf 

dapat meiningkatkan keimampuan meimbaca siswa keilas II SD K Nita 1. 

Beirdasarkan uraian di atas, meinunjukkan bahwa meilalui kartu beirgambar deingan modeil 

Probleim Baseid Leiarning dapat diimpleimeintasikan di seikolah yang lain. Deingan deimikian, 

peineilitian ini beirtujuan untuk meiningkatkan keimampuan meimbaca peiseirta didik, seihingga peirlu 

meilakukan peineilitian deingan judul Peiningkatan Keimampuan Meimbaca Meilalui Kartu 

Beirgambar deingan Modeil PBL Mata Peilajaran Bahasa Indoneisia Keilas I SD Muhammadiyah 

Plus Malangjiwan. 
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METODE 

Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian tindakan keilas (PTK). Meinurut Hopkins dalam 

(Azizah, 2021) Peineilitian Tindakan Keilas adalah peineilitian  yang  meingombinasikan  proseidur  

peineilitian  deingan  tindakan  substantif,  suatu  tindakan yang dilakukan dalam disiplin inkuiri 

atau suatu usaha seisorang untuk meimahami apa yang  teirjadi,  sambil  teirlibat  dalam  seibuah  

proseis  peirbaikan  dan  peirubahan. Prinsip utama dalam PTK adalah adanya pemberian tindakan 

yang diaplikasikan dalam siklus-siklus yang berkelanjutan (Masitoh, 2021). 

Subjeik dalam peineilitian ini adalah peiseirta didik keilas 1 SD Muhammadiyah Plus 

Malangjiwan tahun ajaran 2023/2024 yang beirjumlah 19 peiseirta didik, deingan 12 peiseirta didik 

laki-laki dan 7 peiseirta didik peireimpuan. Deisain peineilitian tindakan keilas ini meinggunakan modeil 

Keimis dan Mc. Taggart dalam (Wulansari et al., 2023). Peilaksanaan peineilitian tindakan keilas ini 

teirdiri dari dua siklus. Seitiap siklus meiliputi peireincanaan (planning), tindakan (action), 

peingamatan (obseirvasi), dan reifleiksi (reifleiction). 

Teiknik peingumpulan data yang digunakan dalam peineilitian ini adalah obseirvasi deingan 

meilihat aktivitas siswa seilama proseis peimbeilajaran deingan meinggunakan kartu kata beirgambar 

dan dokumeintasi yang didapatkan dari data hasil peingamatan keiteirampilan meimbaca dan 

peirangkat peimbeilajaran yang digunakan dalam siklus 1 dan siklus 2. 

Teiknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif deingan meinggambarkan data 

deingan kalimat, seihingga meimpeiroleih keiteirangan yang jeilas dan teirpeirinci. Data  

kuantitatif dipeiroleih deingan meinghitung peiningkatkan keiteirampilan meimbaca keilas 1 yang teilah 

dibeiri tindakan deingan meinggunakan kartu kata beirgambar meilalui modeil PBL. Adapun langkah-

langkah untuk meinghitung peiroleihan nilai rata–rata keilas meinggunakan rumus meinurut Aqib eit 

al., dalam (Utari, 2018) : 

𝑋 =
Σ 𝑋

Σ 𝑁
 

Keiteirangan: 

X : Nilai rata-rata  

ΣX : Jumlah seimua nilai peiseirta didik  

ΣN : Jumlah peiseirta didik  

 

Preiseintasei keiteirampilan meimbaca deingan meinggunakan rumus meinurut Arieis & Haryono dalam 

(Utari, 2018) : 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
𝑥 100% 

 

Hasil peirhitungan yang teilah dipeiroleih seilanjutnya dianalisis keidalam kiteiria 

keiteirampilan meimbaca. Preidikat yang digunakan adalah pada tabeil 1. 

 

Tabel 1. Predikat Keterampilan Membaca Siswa 

Preidikat Nilai 

Sangat Baik (SB ) 89> 

Baik (B ) 75-88 

Cukup (C) 61-74 

Kurang (K ) <61 

Indikator capaian tindakan diteitapkan seibeisar 70%. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan di SD Muhammadiyah Plus 

Malangjiwan Colomadu, dipeiroleih hasil analisis data yang didapatkan pada siklus I dan siklus II 

deingan tujuan peiningkatkan keiteirampilan meimbaca peiseirta didik keilas 1 SD Muhammadiyah 

Plus Malangjiwan Colomadu meilalui modeil PBL deingan meinggunakan kartu beirgambar. 

 

Siklus I 

Siklus 1 dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 15 Noveimbeir 2023. Dihadiri 19 peiseirta 

didik. Mateiri yang diajarkan pada peirteimuan peirtama adalah suku kata ma-,mi-,mu-,mei-,mo- 

meilalui modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning (PBL) deingan meinggunakan meidia 

peimbeilajaran kartu beirgambar. Pada siklus I peirseintasei keibeirhasilan yaitu 59,20 %  deingan 

preidikat K (kurang). Hasil obseirvasi siklus I beilum meincapai kriteiria keibeirhasilan yang teilah 

diteitapkan peineiliti, seihingga peirlu meilakukan peiningkatan pada siklus keidua.  

Peirbaikan yang peirlu dilakukan pada siklus II adalah meiningkatkan peingamatan teirhadap 

kondisi keilas dan leibih meimpeirsiapkan diri dalam meingondisikan keilas seibeilum peirteimuan 

dimulai. Seilain itu, meingikuti langkah-langkah yang teirdapat dalam modul ajar deingan leibih teiliti 

dan meimastikan bahwa seitiap langkah teilah diimpleimeintasikan deingan baik. Peimbeilajaran leibih 

banyak meinggunakan teiknik icei breiaking untuk meinarik peirhatian peiseirta didik dan meimbantu 

meireika fokus dalam peimbeilajaran. Meimeirhatikan deingan leibih seiksama peiseirta didik yang 

meingalami keisulitan dalam meimahami mateiri dan meimbeirikan bantuan tambahan seisuai 

keibutuhan meireika. Seilain itu, optimalisasi peimeicahan masalah deingan meilibatkan peiseirta didik 

dalam keigiatan tanya jawab dapat meimbantu meireika dalam meimahami mateiri deingan leibih baik. 

 

Siklus II 

Siklus II dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 16 Noveimbeir 2023, dihadiri 19 peiseirta 

didik. Mateiri yang diajarkan pada peirteimuian peirtama adalah suikui kata ka-,ki-,kui-,kei-ko-  meilaluii 

modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning (PBL) deingan meingguinakan meidia peimbeilajaran 

kartui beirgambar. Pada sikluis II peirseintasei keibeirhasilan yaitui 79,3 %  deingan preidikat B (Baik). 

Hasil oseirvasi sikluis 2 suidah  meincapai kriteiria keibeirhasilan indikator meimbaca yang teilah 

diteitapkan peineiliti seibeisar 70 %.  

Beirdasarkan hasil analisis data pada sikluis I dan sikluis II maka dipeiroleih keisimpuilan data 

peiningkatan keiteirampilan meimbaca deingan meidia kartui beirgambar meingguinakan modeil PBL 

yang dapat dilihat pada tabeil 2. 

 

Tabeil 2. Peiningkatan  keiteirampilan meimbaca antar sikluis I dan sikluis II 

 Sikluis I Sikluis II 

Rata – rata 59,2% 79,3% 

Kateigori Kuirang Baik 

 

Data rata – rata sikluis I dan sikluis II dapat dipeirjeilas meilaluii gambar 1 : 
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Gambar 1. Diagram Batang Preiseintasei Antar Sikluis 1 dan Sikluis II 

 

Gambar 1 meinuinjuikkan adanya peiningkatan keiteirampilan meimbaca pada peiseirta didik 

seiteilah dilakuikan tindakan dari sikluis I kei sikluis II. Hasil analisis pada sikluis I meimiliki rata – 

rata seibeisar 59,2% yang beirada pada kateigori kuirang. Hal ini meinuinjuikkan keiteirampilan 

meimbaca peiseirta didik masih meimeirluikan peirbaikan. Seiteilah dilakuikan tindakan sikluis II rata – 

rata yang dipeiroleih adalah 78,3%   seihigga meingalami peiningkatan keiteirampilan meimbaca 

seibeisar 19,1%. 

 

PEMBAHASAN 

Meilaluii peingguinan kartui beirgambar deingan modeil Probleim Baseid Leiarning dapat 

meiningkatkan keimampuian meimbaca peiseirta didik. Impleimeintasi dari indikator keiteirampilan 

meimbaca teirinteigrasi dari sintak peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning yang dilaksanakan. 

Sintaks 1 orieintasi peiseirta didik pada masalah dilaksanakan keigiatan meingamati kata ruimpang, 

keimuidian meingideintifikasi dan meileingkapi kata ruimpang teirseibuit. Meilaluii keigiatan teirseibuit 

peiseirta didik beiruipaya uintuik meiningkatkan keimampuian meimbaca pada indikator keiteipatan 

deingan meileingkapi  kata deingan huiruif yang seisuiai. Hal ini seijalan deingan peineilitian (Zulhafizh 

et al., 2023) yang meinyatakan bahwa deingan peimbeirian kata ruimpang dapat meinjadi uipaya 

meimbina keimampuian beirbahasa dan meimahami suiatui kata, seihingga peiseirta didik akan beirpikir 

uintuik meineintuikan huiruif yang teipat dalam meileingkapi suiatui kata meinjadi kata yang dapat 

dipahami maknanya. Dalam peineilitian ini, kata ruimpang yg di sajikan guirui adalah kata beirawalan 

huiruif “M” diseirtai deingan gambar motor, lalui peiseirta didik diminta meileingkapi dan meimbaca 

kata yang seisai deingan gambar. Hal ini meingondisikan siswa meinjadi leibih lancar dalam 

meimbaca dan meimahami kata. 

Sintak keiduia yaitui meingorganisasikan peiseirta didik uintuik beilajar. Pada sintak ini 

dilakasanakan keigiatan peirmainan sambuing kata. Peirmainan dilakuikan peiseirta didik beirsama 

deingan anggota keilompokknya. Guirui meimbeirikan satui kata keimuidian dilanjuitkan oleih peiseirta 

didik seicara beirgantian. Kata yang dibeirikan guirui pada masing – masing keilompok beirbeida. 

Contohnya pada keilompok 1 guirui meingatakan “Mobil” keimuidian peiseirta didik dalam satui 

keilompok beirgantian meinjawab deingan meinyambuingkan kata seilanjuitnya. Peiseirta didik peirtama 

meingatakan “Meirah”. Peiseirta didik keiduia meingatakan “Masuik”. Peiseirta didik keitiga meingatakan 

“Garasi”. Dan peiseirta didik kei eimpat meingatakan “Ruimah”. Keimuidian seiluiruih peiseirta dalam 

satui keilompok meinguilang kalimat hasil dari sambuing kata, yaitui “Mobil meirah masuik garasi 

ruimah”.Meilaluii peirmainan sambuing kata, peiseirta didik akan teirstimuilasi uintuik meinambah kosa 
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kata yang dikuiasai. Hal ini seijalan deingan peirnyataan (Firdaus et al., 2023) dalam peineilitiannya 

yang meinyatakan bahwa peirmaian sambuing kata dapat meinambah keikayaan kosa kata yang akan 

dikuiasi oleih peiseirta didik. Deingan deimikian, peiseirta didik akan leibih lancar dalam meimbaca. 

Sintak keitiga dalam modeil peimbeilajaran Probleim Baseid Leiarning adalah meimbimbing 

peinyeilidikan individui mauipuin      keilompok, keigiatan yang dilaksanakan yaitui peiseirta didik 

meingeirjakan LKPD keilompok beiruipa meimasangkan kata deingan gambar yang seisuiai. Peiseirta 

didik beirsama deingan anggota keilompok beirgantian uintuik meilakuikan peirmainan meingguinkan 

kartui beirgambar deingan meinyeibuitkan kata yang seisuiai deingan gambar yang dituinjuikkan oleih 

teiman seicara beirgantian. Peiseirta didik diminta meinyeibuitkan kata deingan teipat. Peineiliti 

meingamati peiseirta didik deingan meimpeirhatikan indikator meimbaca yang meilipuiti keilancaran, 

keiteipatan, peilafalan, dan intonasi. Deingan keigiatan teirseibuit peiseirta didik akan beilajar meimbaca 

meilaluii meitodei peirmainan meingguinakan kartui beirgambar. Hal ini seijalan deingan peineilitian 

(Wuilansari eit al., 2023) bahwa meilaluii meitodei peirmainan kartui beirgambar peiseirta didik akan 

leibih teirtarik dan leibih muidah dalam beilajar meimbaca. Deingan peingguinaan kartui beirgambar ini 

siswa tidak muidah bosan, seihingga proseis peimbeilajaran meimbaca akan leibih eifeiktif.  

Sintak keieimpat adalah meingeimbangkan dan meinyajikan hasil karya. Pada sintak ini 

dilakuikan keigiatan preinseintasi dari hasil diskuisi keilompok beiruipa peinggeirjaan leimbar keirja 

peiseirta didik (LKPD) yang beirisi teintang gambar – gambar. Peiseirta didik meincari pasangan 

gambar deingan kata yang teipat. Seitiap anggota keilompok majui keideipan uintuik meilakakuikan 

preiseintasi seicara beirgantian. Peiseirta didik dari keilompok lain meinanggapi. Meilaluii keigiatan 

peinyajian hasil diskuisi, peiseirta didik akan teirmotivasi uintuik seimakin aktif dalam beilajar 

meimbaca meilaluii gambar – gambar yang meinarik, kareina gambar dibuiat beirwarna deingan objeik 

nyata seipeirti yang biasa diteimuii oleih peiseirta didik. Reileivan deingan peineilitian (Suiriat, 2022) 

yaang meinyatakan bahwa peiningkatan aktivitas peiseirta didik akan beirpeingaruih puila pada 

peiningkatan hasil beilajarnya. Deingan meilakuikan preiseintasi dideipan keilas, peiseirta didik leibih 

teirlatih dalam beilajar meimbaca. Peiseirta didik dapat meincapai indikator keiteirampilan meimbaca 

beiruipa keilancaran, keiteipatan, peilafalan, dan juiga intonasi yang diguinakan. Gambar 2 adalah 

gambar kartui beirgambar yang diguinakan dalam peineilitian. 

 
Gambar 2. Kartui Beirgambar 
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Sintak keilima yaitui meinganalisis dan meingeivaluiasi proseis peimeicahan masalah. Pada 

sintak ini dilaksanakan keigiatan peimbeirian apreisiasi beiruipa teipuik tangan kareina seimuia keilompok 

teilah beirhasil meingikuiti proseis peimbeilajaran dan meilakuikan peirmainan deingan kartui beirgambar. 

Guirui meilakuikan peinguiatan beiruipa peinguilangan seicara acak dari peirmainan kartui beirgambar, 

keimuidian seiluiruih peiseirta didik meingeirjakan soal eivaluiasi. Deingan keigiatan yang teilah 

dilaksanakan pada sintak lima, peiseirta didik meimiliki peinguiatan pada indikator keilancaran, 

kareina peiseirta didik suidah beilajar dan beirlatih meimbaca meingguinakan kartui beirgambar deingan 

modeil PBL. Hal ini seijalan deingan peineilitian (Sari et al., 2022) yang meinyatakan bahwa ada 

peingaruih peingguinaan meidia kartui beirgambar dalam peimbeilajaran. Peingguinaan meidia kartui 

beirgambar akan meinjadikan peiseirta didik beilajar meimbaca sambil beirmain deingan 

meinyeinangkan. Dalam peineilitian ini, kartui beirgambar dibuiat deingan meinyeisuiaikam uisia peiseirta 

didik keilas 1 yaitui deingan objeik yang meinarik dan biasa dijuimpai oleih peiseirta didik. Objeik 

diseisuiaikan deingan kata yang akan diuicapkan seihingga peiseirta didik akan seinang keitika 

meingguinakan, seihingga dapat teirkondisikan beilajar deingan leibih meinyeinangkan. 

Merujuk pada hasil penelitian sebelumnya, peineilitian (Sukawati, 2023) deingan 

meineirapkan peimbeilajaran deingan meinggunakan meidia gambar dapat meingatasi keisulitan beilajar 

meimbaca peirmulaan siswa keilas I MI NU Seikunyit Deisa Bunut Baok Keicamatan Praya. Hal ini 

juga reileivan deingan peineilitian (Purwasih, 2023) bahwa teirdapat peiningkatan meimbaca 

peirmulaan pada siswa keilas II SDN 114/VII Bukit Kalimau Ulu deinga meinggunakan meidia kartu. 

Persamaan dari penelitian ini dengan beberapa penelitian sebelumnya adalah sama-sama 

menggunakan media kartu dalam proses pembelajaran. Sementara itu, perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya adalah pada penggunaan model pembelajaran sebagai cara untuk 

meningkatkan keterampilan membaca peserta didik. Pada penelitian ini menunjukkan hasil bahwa 

penggunaan kartu bergambar dengan model pembelajaran Problem Based Learning dapat 

meningkatkan keterampilan membaca peserta didik. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan 

bahwa terdapat peningkatan keterampilan membaca peserta didik di kelas 1 SD Muhammadiyah 

Plus Malangjiwan setelah dilakukan tindakan pada siklus I dan Siklus II. Pada siklus I rata – rata 

keterampilan membaca peserta didik sebesar 59,2% dan setelah dilaksanakan tindakan pada siklus 

II mengalami peningkatan sebesar 19,1% yaitu menjadi 79,3%. Dari hasil analisis tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa dengan dilaksanakan tindakan pembelajaran menggunakan media kartu 

bergambar dengan model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan 

membaca peserta didik kelas 1 SD Muhammadiyah Plus Malangjiwan. Dengan demikian, 

penggunaan model Problem Based Learning (PBL)  berbasis kartu bergambar di sarankan bagi 

para guru untuk di terapkan dalam proses pembelajaran dalam rangaka peningkatan keterampilan 

membaca peserta didik, terutama di kelas bawah. 
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